Lembaga Pemasyarakatan Kelas lIA di Klaten, Jawa Tengah

BAB IV
KONSEP DASAR PERANCANGAN

41 ASPEK FUNGSI
Kawasan Wedi adalah kawasan persawahan sejuk dengan tingkat
kepadatan penduduk yang minim. Dalam merencanakan Fasilitas
Pembinaan Narapidana pada kawasan Wedi, Klaten, perlu memperhatikan
hal-hal berikut ini:
4.1.1 TATA RUANG
Penataan ruang untuk menunjang kegiatan pembinaan mencakup 2
aspek penataan yang besar, diantaranya:
1. Penataan dengan aspek keamanan dan
2. Penataan dengan aspek psikologi

4.1.1.1.PENATAAN RUANG DENGAN ASPEK KEAMANAN
Penataan dengan aspek keamanan dapat ditinjau dari beberapa hal.,
diantaranya:
1. Penataan ruang ditinjau dari aspek pengawasan sipir ke narapidana
dan
2. Penataan ruang ditinjau dari aspek pewarisan kejahatan
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas A di Klaten, Jawa Tengah

4.1.1.2.PENATAAN RUANG PENGAWASAN

Penataan ini dilakukan untuk pengawasan sipir ke narapidana
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L embaga Pemasyarakatan Kelas A di Klaten, Jawa Tengah

4.1.1.3PENATAAN BENTUK UNTUK KEAMANAN
Untuk menghindari pewarisan kejahatan dari narapidana satu ke
narapidana lain maka diperlukan pemisahan narapidana, baik dalam hunian

maupun didalam aktifitas pembinaan, kedalam zona-zona berdasarkan

tingkat keamanan.
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Lembaga Pemasyarakatan Kelas A di Kiaten, Jawa Tengah

4.1.1.4PENATAAN GUBAHAN MASSA RUANG HUNIAN

Dari analisa gubahan massa pada bagian analisa maka didapat
bentuk yang dapat menjadi jalan keluar untuk pembagian tingkat
pengawasan narapidana.

MINIMUM SECURITY

MEDIUM SECURITY

Huniares  MAKSIMUM SECURITY

PENGAWAS TIPE GUBAHAN MASSA YANG DIPADUKAN

- Blok hunian dibuat berjenjang sesuai tingkat keamanannya.
- Pintu sel diarahkan ke pengawas agar pengawasan lebih maksimal
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